





























IMPLEMENTASI UNDANG-UNDANG PENYIARAN NO. 32 TAHUN 2002 
PADA lSI TAYANGAN SIARAN TVSWASTA NASIONAL 
(Suatu Analisis lsi tentang lmplementasi UU Penyiaran No. 32 Tahun 2002 Pasal36 pada 
lsi Tayangan Sinetron bertema Religi di TPI) 
Nila Kusuma Windrati 
Irsanti Wid uri Asih 
Djaka Waskita 
Dewasa ini, banyak bermunculan tayangan sinetron di stasiun-stasiun TV swasta nasional 
dengan mengangkat berbagai tema, salah satunya sinetron bertema religi, yaitu sinetron 
yang ditandai dengan berbagai karakteristik keagamaan. Sinetron-sinetron tersebut 
kebanyakan ditayangkan padajam-jam tayang utama (prime time), yaitu jam tayang yang 
banyak disaksikan penonton, yang berarti juga banyak disaksikan oleh penonton segmen 
anak-anak dan remaja. Dalam perkembangannya, kehadiran sinetron-sinetron tersebut 
menimbulkan keresahan dan keprihatinan di kalangan masyarakat, karena materi yang 
disaj ikan membawa dampak pada peniruan perilaku-perilaku negatif, khususnya di 
kalangan remaja dan anak-anak. Padahal, sebagai salah satu bentuk tayangan TV berupa 
sinetron, khususnya yang bertema religi, tidak berdiri sendiri secara bebas tetapi terikat 
oleh aturan-aturan penyiaran yang dibuat oleh pemerintah, yaitu Undang-undang (UU) 
Penyiaran nomor 32 tahun 2002 pasal 36 yang di dalamnya berisi hal-hal yang mengatur 
ruang gerak tayangan siaran TV. UU Penyiaran nomor 32 tahun 2002 pasal 36 disusun 
berdasarkan kondisi sosial budaya yang berlaku di Indonesia. Oleh karena itu, idealnya 
para pengelola stasiun TV dalam menayangkan sinetron mengacu pada aturan UU 
Penyiaran nomor 32 tahun 2002 pasal 36. TPI merupakan salah satu stasiun TV swasta 
nasional yang menayangkan berbagai tema sinetron. Salah satu tema sinetron yang 
diunggulkan oleh TPI adalah sinetron bertema religi, karena TPI pemah memperoleh 
penghargaan untuk sinetron dengan tema ini. Berkat kemenangannya, TPI menjadi 
inspirasi bagi stasiun TV swasta nasionallain untuk memproduksi sinetron bertema religi, 
sehingga saat ini banyak bermunculan sinetron bertema religi di berbagai stasiun TV 
swasta nasional. Di satu sisi banyak stasiun TV swasta nasional, tidak terkecuali TPI yang 
menayangkan sinetron bertema religi, namun di sisi lain banyak pula keprihatinan yang 
muncul di kalangan masyarakat karena dampak yang ditimbulkan oleh sinetron tersebut. 
Penelitian ini berupaya mengkaji isi tayangan sinetron bertema religi di TPI pada bulan 
Ramadhan tahun 2007, untuk melihat implementasi yang dilak.ukan oleh TPI terhadap UU 
Penyiaran nomor 32 Tahun 2002 pasal 36, dengan sampel sejumlah 12 sinetron. Hasil 
penelitian menunjukkan ditemukannya bukti bahwa sinetron religi yang ditayangkan TPI 
belum sepenuhnya mengimplementasikan UU Penyiaran nomor 32 Tahun 2002 pasal 36, 
karena di dalamnya masih memuat unsur yang sifatnya menyesatkan, kekerasan, 
penggunaan obat-obat terlarang, dan mempertentangkan unsur SARA. 
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